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Soal UAS Etikolegal

1. Jelaskan dan sebutkan Peraturan tentang Standar Profesi Bidan?
2. Jelaskan dan sebutkan Peraturan tentang Standar Kode Etik Bidan?

3. Jelaskan dan sebutkan Peraturan tentang tugas dan wewenang Bidan?

Jawab
1. Bahwa sesuai ketentuan Pasal 66 ayat (2) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang
Tenaga Kesehatan dan Pasal 18 ayat (2) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Kebidanan, perlu menetapkan Keputusan Menteri Kesehatan tentang Standar Profesi

Bidan. Standar Profesi Bidan terdiri atas:

a. Standar kompetensi

b. Kode etik profesi

Kompetensi Bidan terdiri dari 7 (tujuh) area kompetensi meliputi:
(1) Etik legal dan keselamatan klien,

Mampu melaksanakan praktik kebidanan dengan menerapkan etika, legal, dan keselamatan
klien dalam seluruh praktik dan pelayanan kebidanan untuk perwujudan profesionalisme
Bidan.

(2) Komunikasi efektif,

Mampu melakukan praktik kebidanan dengan menggunakan teknik komunikasi efektif
untuk interaksi dengan klien, Bidan, tenaga kesehatan lain dan masyarakat dalam bentuk
anamnesis, konseling, advokasi, konsultasi, dan rujukan, dalam rangka memenuhi

kebutuhan klien, dan menjagamutupelayanankebidanan.

(3) Pengembangan diri dan profesionalisme,



Mampu melakukan praktik kebidanan dengan memahami keterbatasan diri, kesadaran
meningkatkan kemampuan profesional, dan mempertahankan kompetensi yang telah
dimiliki, serta senantiasa mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
memberikan  pelayanan  kebidanan yang terbaik bagi  masyarakat dan

semuapemangkukepentingan.
(4) Landasan ilmiah praktik kebidanan,

Mampu melakukan praktik kebidanan dengan mengaplikasi ilmu biomedik, kebidanan,
ilmu kesehatan anak, sosial budaya, kesehatan masyarakat, biokimia, fisika kesehatan, dan
farmakologi, perilaku, humaniora, hukum kesehatan, komunikasi secara terintegrasi untuk

pemberian asuhan kebidanan komprehensif secara optimal,terstandar, aman,danefektif.
(5) Keterampilan klinis dalam praktik kebidanan,

Mampu mengaplikasikan ketrampilan klinis dalam pelayanan kebidanan berlandasakan

bukti (evidence based) pada setiap tahap dan sasaran pelayanan kebidanan.
(6) Promosi kesehatan dan konseling,

Mampu menerapkan pengetahuan dan ketrampilan untuk berperan aktif dalam upaya
peningkatan kualitas kesehatan perempuan, dan anak dalam bentuk-bentuk edukasi dan

konseling masalah-masalah kesehatan khususnya dalam bidangreproduksiperempuan.

(7) Manajemen dan kepemimpinan. Kompetensi Bidan menjadi dasar memberikan
pelayanan kebidanan secara komprehensif, efektif, efisien dan aman berdasarkan evidence
based kepada klien, dalam bentuk upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif yang

dilaksanakan secara mandiri, kolaborasi dan rujukan.
Sedangkan Komponen Kompetensi meliputi:
1.Area Etik Legal dan Keselamatan Klien

a) a.Memiliki perilaku profesional.

b) b.Mematuhi aspek etik-legal dalam praktik kebidanan.

c) c.Menghargai hak dan privasi perempuan serta keluarganya.



d) d.Menjaga keselamatan klien dalam praktik kebidanan.

Kode Etik adalah norma-norma yang harus diindahkan oleh setiap anggota profesi yang
bersangkutan didalam melaksanakan tugas profesinya dan dalam hidupnya dimasyarakat.
Kode etik bidan meliputi 7 bagian yaitu:

Kewajiban bidan terhadap klien dan masyrakat (6 butir)

Setiap bidan senantiasa menjujung tinggi, menghayati dan mengamalkan sumapah
jabatannya dalam melaksanakan tugas pengabdiannya.

Setiap bidan dalam menjalankan tugas profesinya menjunjung ringgi harkat dan martabat
kemanusiaan yang utuh dan memlihara citra bidan.

Setiap bidan dalam menjalankan tugasnya senantiasa berpedoman pada. Peran, tugas, dan
tanggung jawab sesuai dengan kebutuhan klien, keluarga dan masyrakat.

Setiap bidan dalam menjalankan tugasnya senantiasa mendahulukan kepentingan kliery
menghormati hak klien dan menghormati nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat.

Setiap bidan dalam menjalankan tugasnya senantiasa mendahulukan kepentingan klien,
keluarga dan masyarakat dengan identitas yang sama sesuai dengan kebutuhan berdasarkan
kemampuan yang dimilikinya.

Setiap bidan senantiasa menciptakan suasana yang serasi dalam hubungan pelaksanaan
tugasnya, dengan mendorong partisipasi masyarakat untuk meningkatkan derajat

kesehatannya secara optimal.

Kewajiban bidan terhadap tugasnya (3 butir)

Setiap bidan senantiasa memberikan pelayanan paripurna kepada klien, keluarga dan
masyarakat sesuai dengan kemampuan profesi yang dimilikinya berdasarkan kebutuhan
klien, keluarga dan masyarakat.

Setiap berhak memberikan pertolongan dan mempunyai kewenangan dalam mengambil
keputusan dalam tugasnya termasuk keputusan mengadakan konsultasi dan atau rujukan.
Setiap bidan harus menjamin kerahasiaan keterangan yang dapat dan atau dipercayakan
kepadanya, kecuali bila diminta oleh pengadilan atau diperlukan sehubungan dengan

kepentingan klien.



b)

b)

Kewajiban bidan terhadap sejawat dan tenaga kesehatan (2 butir)

Setiap bidan harus menjalin hubungan dengan teman sejawatnya untuk menciptakan
suasana kerja yang sesuai.

Setiap bidan dalam melaksanakan tugasnya harus saling menghormati baik terhadap

sejawatnya maupun tenaga kesehatan lainnya.

Kewajiban bidan terhadap profesinya (3 butir)

Setiap bidan harus menjaga nama baik dan menjunjung tinggi citra profesinya dengan
menampilkan kepribadian yang tinggi dan memberikan pelayanan yang bermutu kepada
masyarakat.

Setiap bidan harus senantiasa mengembangkan diri dan Kebidanan Komunitas
meningkatkan kemampuan profesinya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Setiap bidan senantiasa berperan serta dalam kegiatan penelitian dan kegiatan sejenisnya

yang iapat meningkatkan mutu dan citra profesinya.

Kewajiban bidan terhadap diri sendiri (2 butir)

Setiap bidan harus memeiihara kesehatannya agar dapat melaksanakan tugas profesinya
dengan baik.

Setiap bidan seyogyanya berusaha untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kewajiban bidan terhadap pemerintah, nusa bangsa dan tanah air (2 butir)

Setiap bidan dalam menjarankan tugasnya, senantiasa melaksanakan ketentuan-ketentuan
pembrintah dalam bidang kesehatan, khususnya dalam pelayanan KIA/KB dan kesehatan
keluarga.

Setiap bidan melalui profesinya berpartisipasi dan menyumbangkan pemikirannya kepada
pemeriniah untuk meningkatkan mutu jangkauan pelayanan kesehatan terutama pelayanan
KIA/KB dan kesehatan keluarga.



7. Penutup (1 butir)

a) Sesuai dengan kewenangan dan peraturan kebijaksanaan yang berlaku bagi bidan, kode
etik merupakan pedoman dalam tata cara keselarasan dalam pelaksanaan pelayanan
kebidanan profesional.\

3. Tugas dan Wewenang bidan diatur dalam Permenkes Rl No. 28 tahun 2017 bagian kedua
tercantum pada pasal 18 bahwa dalam penyenggaraan praktik kebidanan, bidan memiliki
kewenangan untuk memberikan pelayanan kesehatan ibu, pelayanan kesehatan anak dan
pelayanan kesehatan reproduksi serta keluarga berencana.

Pasal 19 ayat (2) dan (3) Permenkes RI No. 28 Tahun 2017 menjelaskan bahwa kesehatan
ibu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 diberikan pada masa sebelum hamil, masa

hamil, masa persalinan, masa nifas, masa menyusui, dan masa antara dua kehamilan.

Pelayanan kesehatan ibu meliputi :

a. Konseling pada masa sebelum hamil.

b. Antenatal pada kehamilan normal.

c. Persalinan normal.

d. Pelayanan kesehatan ibu nifas normal.

e. Pelayanan kesehatan pada ibu menyusui.

f. Konseling pada masa antara dua kehamilan.

Kewenangan bidan dalam memberikan pelayanan kesehatan ibu dijelasakan pada Pasal 19
ayat (3), bidan berwenang melakukan:

a. Efisiotomi dan pertolongan persalinan normal.

b. Penjahitan luka jalan lahir tingkat | dan 1l

c. Memberikan penanganan kegawatdaruratan, dilanjutkan dengan perujukan.

d. Memberikan tablet tambah darah pada ibu hamil

e. Pemberian vitamin A dosis tinggi pada ibu nifas.

f. Memfasilitasi atau membimbing dalan Inisiasi Menyusu Dini dan promosi ASI eksklusif.
g. Memberikan uterotonika pada manajemen aktif kala tiga dan postpartum.

h. Memberikan penyuluhan dan konseling.



i. Memberikan bimbingan pada kelompok inu hamil, serta berwenang memberikan

keterangan hamil dan kelahiran.

Bidan juga berwenang memberikan pelayanan kesehatan anak yang dijelaskan pada Pasal
20, meliputi :

a. Memberikan pelayanan neonatal esensial.

b. Penanganan kegawatdaruratan, dialnjutkan dengan perujukan.

c. Pemantauan tumbuh kembang bayi, anak balita, dan anak prasekolah.

d. Memberikan konseling dan penuyuluhan.

Pasal 21 Permenkes RI No. 28 tahun 2017 menjelaskan wewenang bidan dalam
memberikan pelayanan kesehatan reproduksi perempuan dan keluarga berencana,
meliputi:

a. Penyuluhan dan konseling kesehatan reproduksi perempuan dan keluarga berencana.

b. Pelayanan kotrasepsi oral, kondom, dan suntikan.

Selain wewenang yang telah dijelaskan pada Pasal 18, bidan juga memiliki kewenangan
memberikan pelayanan berdasarkan penugasan dari pemerintah sesuai kebutuhan dan
pelimpahan wewenang melakukan tindakan pelayanan kesehatan sencara mandat dari
dokter.



